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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan media pembelajaran audio 
visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar. Ada dua hipotesis 
penelitian ini yaitu ada pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar (Ha) dan tidak ada pengaruh media pembelajaran audio visual 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar (Ho). Metode penelitian ini 
adalah metode kuantitatif jenis eksperimen dengan design One Group Prettest Posttest Design. 
populasi penenlitian ini sebanyak 30 orng, yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri 105390 Pulau 
Gambar. Karena jumlah populasinya kurang dari 50 orang, maka populasi dijadikan sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Instrument penelitian ini adalah tes pilihan berganda sebanyak 20 butir soal. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai rata-rata Prettest yaitu 60.66 dan nilai rata-
rata Posttest mereka yaitu 78, ini berarti ada peningkatan hasil belajar siswa sesudah diberikan 
perlakuan dari media pembelajaran audio visual. Untuk mengetahui adanya pengaruh media 
pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 105390 Pulau gambar, maka 
dilakukan uji hipotesis (uji t), dengan nilai taraf signifikan 0,05 atau rtabel = 18.3 dengan nilai thitung 
=18.88 , sehingga diperoleh thitung 18.88. ttabel 18.3 Berdasarkan hasil hipotesis ( uji t) tersebut 
diketahui ada pengaruh penerapan media pembelajaran audio visual hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 105390 Pulau Gambar. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. 
Kata kunci: Pembelajaran Media Audio Visual, Hasil Belajar 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the application of audio-visual learning media on the 
learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri 105390 Pulau Gambar. There are two 
hypotheses of this study, namely that there is an effect of audio-visual learning media on the learning 
outcomes of fourth grade students at SD Negeri 105390 Gambar Island (Ha) and there is no effect of 
audio-visual learning media on fourth-grade student learning outcomes at SD Negeri 105390 Gambar 
Island (Ho). This research method is a quantitative method of experimental type with One Group 
Prettest Posttest Design. The population of this study was 30 people, namely all fourth grade students 
of SD Negeri 105390 Pulau Gambar. Because the population is less than 50 people, the population is 
used as a sample in this study. The instrument of this research is a multiple choice test with 20 
questions. Based on the results of the analysis of research data, the average Prettest score is 60.66 
and their Posttest average value is 78, this means that there is an increase in student learning 
outcomes after being given treatment from audio-visual learning media. To determine the effect of 
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audio-visual learning media on the learning outcomes of fourth graders at SD Negeri 105390 Pulau 
Gambar, a hypothesis test (t test) was conducted, with a significant level value of 0.05 or rtable = 18.3 
with a tcount of 18.88, in order to obtain a tcount of 18.88. . t table 18.3 Based on the results of the 
hypothesis (t test) it is known that there is an effect of the application of audio-visual learning media 
on the learning outcomes of fourth grade students of SD Negeri 105390 Pulau Gambar. So it can be 
concluded that Ha is accepted and Ho is rejected.  
Keywords : Audio Visual Media Learning, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan suatu bangsa merupakan cermin kesejahteraan kehidupan bangsa tersebut 

(Gabriela, 2021). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang di miliki suatu masyarakat menjadi salah satu 

tingkat kelayakan kesejahteraan hidupnya dimana masyarakat yang berpendidikan akan mampu 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dan mampu untuk  melakukan penemuan-penemuan 

baru (Busyaeri et al., 2016). 

Pendidikan adalah suatu proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Suria Oktaviani 

et al., 2019). Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan output yang berkualitas dari berbagai 

karakteristik input yang masuk (Novita et al., 2019). 

Setiap usaha pendidikan di Indonesia harus sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional seperti yang tertulis dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional No.20 pasal 3 2003  

yaitu:“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kema mpuan dan membentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, barahlak mulia, sehat, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis” (Syupriyanti et al., 2019). Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun hal tersebut tidak akan tercapai tanpa bantuan 

dari berbagai pihak, terutama orang-orang yang bergerak dalam bidang pendidikan (Novita & 

Novianty, 2020). 

Pada SD Negeri 105390 Pulau Gambar adalah sekolah dasar yang terdiri dari 1 kelas. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) dan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) merupakan bagian dari 

mata pelajaran yang harus diikuti oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran (Gading & Dian Kharisma, 

2017). Oleh karena itu untuk memperoleh hasil yang baik maka ada hal yang harus diperhatikan baik 

dari media audio visual dan hasil belajar (Angreini et al., 2020). 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 105390 Pulau Gambar bahwa 

penggunaan media audio visual masih sangat minim dan perlengkapan yang masih kurang memadai 

misalnya infokus yang masih kurang difasilitasinya sehinggga pembelajaran yang kurang efektif dan 

daya minat belajar siswa masih tertinggal jauh dengan sekolah yang lain (Patmawati et al., 2018) .  

 Pada kenyataannya di SD Negeri 105390 Pulau Gambar pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung sering dijumpai permasalahan yang dihadapi oleh siswa seperti siswa yang mengganggu 

teman sebangkunya, siswa gelisah saat mengikuti proses pembelajaran, siswa tidak tenang dan tidak 

bisa memperhatikan guru saat menyampaikan bahan pelajaran, siswa tidak dapat menuntaskan tugas 

dengan baik, siswa melamun di dalam kelas, siswa tertidur dalam proses pembelajaran (Jusmiana et 

al., 2020).  

 Dalam proses pembelajaran berlangsung selain media pembelajaran audio visual dibutuhkan 

juga hasil belajar siswa. Menurut Eka Selvi (2021) hasil belajar adalah suatu perubahan yang diperoleh 

setelah mengalami proses belajar. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan 
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siswa dalam menerima materi pelajaran (Pranata et al., 2022);(Yusantika et al., 2018). Hasil Belajar 

adalah gambaran tentang  bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan 

menghasilkan sebuah nilai yang berbentuk angka atau huruf yang diperoleh oleh siswa setelah 

menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian yang dilakukan oleh guru kepada siswa 

(Septiawan et al., 2017). 

Kesimpulan hasil belajar yang dikemukakan oleh para ahli di atas hasil belajar adalah suatu 

perubahan pada proses pembelajaran pada nilai belajar siswa setelah melakukan proses belajar dan 

siswa mendapatkan sebuah nilai yang berupa angka maupun berupa bentuk huruf yang diperoleh 

siswa setelah setelah menerima materi pembelajaran (Putri et al., 2018);(Hastuti & Budianti, 2014). 

 Adanya kecenderungan pola pembelajaran yang terpusat pada guru juga dialami oleh siswa di 

kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar. Pola belajar seperti ini yang berdampak pada penurunan 

hasil belajar siswa. Minimnya guru yang memanfaatkan sumber belajar dan terbatasnya media atau 

alat peraga juga merupakan faktor penyebab rendahya hasil belajar mata pelajaran IPA dan IPS. Untuk 

kedua mata pelajaran IPA dan IPS cenderung dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang 

membosankan (Pamungkas & Koeswanti, 2021). Oleh karenanya, tidak mengherankan apabila rata-

rata hasil belajar IPA dan IPS pada siswa di kelas IV di SD Negeri 105390 ini masih kurang memuaskan 

(Suryana et al., 2022). 

 Berdasarkan prao-bservasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD Negeri 105390 Pulau 

Gambar menemukan beberapa permasalahan yaitu 

(1) ketuntasan hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPA dan IPS masih rendah 

(2) motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan 

(3) kreasi dan  hasil belajar IPA dan IPS siswa adalah dengan menggunaakan Media Pembelajaran 

audio visual pada siswa kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar.   

 Dari hasil pra observasi peneliti di kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar bahwa hasil belajar 

siswa pada tema IV Berbagai Pekerjaan Subtema I Jenis-Jenis Pekerjaan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam ( IPA) dan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih tergolong rendah 

karena belum memenuhi KKM. Nilai KKM yang telah ditetapkan pada mata pelajaran IPA dan IPS 

adalah 70. Berikut tabel hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran subtema jenis-Jenis Pekerjaan 

pada mata pelajaran IPA dan IPS di SD Negeri 105390  Pulau Gambar. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai UTS siswa kelas IV Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥ 70 Lulus 10 35% 

2 ≤ 70 Tidak Lulus 20 67% 

Jumlah  30 100% 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil nilai UTS menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 

70 dikategorikan lulus (70 - 100) ada 10 siswa dengan persentase ketuntasan 35% dan siswa yang 

memperoleh nilai ≤ 70 dikategorikan tidak lulus ada 20 siswa dengan persentase ketuntasan 67%. 

Dapat dilihat bahwa hasil nilai UTS siswa pada pembelajaran subtema. Jenis-Jenis Pekerjaan pada 

materi IPA dan IPS masih banyak dikatakan tidak lulus. 
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Tabel 2. Hasil Nilai UTS siswa kelas IV Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥ 70 Lulus 12 40% 

2 ≤ 70 Tidak Lulus 18 60% 

Jumlah  30 100% 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil nilai UTS menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 

≥ 70 dikategorikan lulus (70 - 100) ada 12 siswa dengan persentase ketuntasan 40% dan siswa yang 

memperoleh nilai ≤ 70 dikategorikan tidak lulus ada 18 siswa dengan persentase ketuntasan 60%. 

Dapat di lihat bahwa hasil nilai UTS siswa pada pembelajaran subtema Jenis-Jenis Pekerjaan pada 

materi IPA dan IPS masih banyak dikatakan tidak lulus. 

   Berdasarkan tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa Hasil nilai UTS kelas IV pada mata pelajaran 

IPA dan IPS belum tuntas atau belum memenuhi KKM. Dapat di lihat dari tabel bahwa masih ada 20 

siswa (67%) ketuntasan pada mata pelajaran IPA belum tuntas atau belum memenuhi KKM dan ada 18 

siswa ( 60%) ketuntasan pada mata pelajaran IPS belum tuntas dan belum memenuhi KKM disebabkan 

karena media yang digunakan pada proses pembelajaran yang kurang ketersediaannya sehingga pada 

proses pembelajaran dapat disimpulkan monoton sehingga pembelajaran menjadi membosankan bagi 

siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah dan tidak tuntas KKM (Isnaeni & Radia, 2021). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Novita & Novianty (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Animasi Terhadap Hasil Belajar Subtema 

Benda Tunggal Dan Campura”. terdapat pengaruh dari penggunaan media animasi terhadap hasil 

belajar subtema benda tunggal dan campuran diperoleh N-Gain 70 dengan ketuntasan hasil belajar 

100% sedangkan kelompok kelas kontrol diperoleh N-Gain 52 dengan ketuntasan hasil belajar 80,5%. 

hasil pengujian hipotesis pada kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol meyatakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima karena thitung ­> ttabel ­(4,6436>1,6675). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media animasi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar subtema 

benda tunggal dan campuran di kelas V Sekolah Dasar Negeri Leuwiliang 01 Kecamatan Leuwiliang 

Kabupaten Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penelitian lain yang juga memiliki hasil yang sama memngenai metode ini adalah penelitian 

Jusmiana  (2020) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Smp Di Era Pandemi Covid-19”. Hasil penilitian menunjukkan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah pemberian pretest pada kelas kontrol sebesar 59,60 dan pada kelas 

eksperimen sebesar 58,57. Sedangkan hasil posttest menunjukan rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol sebesar 65,60 dan pada kelas eksperimen sebesar 75,71. Berdasarkan uji normalitas, hasil 

pretest dan posttest siswa pada kelas kotrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal dan 

homogen. Uji-t menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti terdapat perbedaan nilai rerata posttest antara kelas control dan kelas 

eksperimen. Didapatkan pula nilai  thitung sebesar 2,329 dan ttabel (0,05/2;df) sebesar 2,007. Karena 

thitung=2,329 > ttabel=2,007 maka Ho ditolak dan h1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual(video) terhadap hasil belajar siswa. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Pre-exsperimental 

design. Pre-exprimental design merupakan metode yang hanya menggunakan satu kelompok kelas 

dan tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2017). 

Penggunaan  Metode ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh media 

audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran tema IV berbagai pekerjaan 

subtema I jenis-jenis pekerjaan di SD Negeri 105390 Pulau Gambar.   

 Untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa, peneliti 

melaksanakan tes sebanyak dua kali dengan menggunakan soal yang sama yaitu sebelum dan sesudah 

penerapan dari Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam ( IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS). Desain 

penelitian ini adalah one-Group Pretest-Posttest Design.: 

 

Tabel 3. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest 

Subjek  Pretest Treatment  Posttest 

Kelas IV SD Negeri 

105390 Pulau Gambar 

01 X 02 

 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini tergantung pada banyaknya instrumen jumlah 

variabel penelitian yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk 

mengukur variabel penelitian. Pada penelitian ini akan melakukan percobaan pada satu kelas yang 

akan diberikan penelitian eksperimen namun dengan kemampuan yang sama, di mana kelas tersebut 

merupakan kelas eksperimen yang diberikan media pembelajaran audio visual. Instrument penelitian 

yang digunakan yaitu soal tes yang diberikan terdiri dari 20 butir soal berbentuk pilihan berganda pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) dan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ). Soal 

tes tersebut adalah soal tes digunakan untuk pre-test dan post-test. 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Untuk mengetahui kondisi awal lapangan dan observasi ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kondisi awal lapangan dan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara 

langsung mengenai  kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas baik sebelum dan sesudah digunakan 

media pembelajaran yaitu media gambar dan video.   

2. Tes  

Tes adalah pernyataan atau latihan yang digunakan sebagai alat untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan serta bakat yang dimiliki individu atau 

kelompok (Pratama, 2018). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan berganda. Tes 

dalam penelitian ini berupa pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest (setelah diberikan 

perlakuan).a)Tes Awal (Pretest), Tes awal yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan dan pengetahuan awal siswa sebelum mempelajari materi yang akan 

diajarkan.b)Treatment (Pemberian Perlakuan), Dalam hal ini peneliti menerapkan media pembelajaran 

yaitu media gambar dan media video dalam tema 4  berbagai  pekerjaan subtema 1 jenis-jenis 

pekerjaan.  c) Tes akhir (Possttest), Tes akhir yang dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Possttest dilaksanakan setelah mempelajari materi yang 

diajarkan.  
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3.  Dokumentasi  

Dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti mengamati benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah dokumen dan peraturan-peraturan serta poto selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Foto tersebut digunakan sebagai bukti jika penelitian sudah dilaksanakan serta peneliti 

juga mengetahui aktifitas siswa selama pembelajaran (Sunami & Aslam, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 105390 Pulau Gambar. Penelitian digunakan 

hanya dengan 1 kelas saja yaitu seluruh kelas IV yang berjumlah 30 siswa yang tidak di berikan media 

audio visual dan penelitian selanjutnya diberikan media audio visual yaitu media infokus. Materi yang 

akan diberikan kepada siswa kelas IV dalam penelitian ini yaitu pembelajaran pada tema 4 berbagai 

pembelajaran dan subtema 1 jenis-jenis pekerjaan. Tetapi sebelum diberikan perlakuan media audio 

visual tersebut peneliti memberikan tes awal ( prettes ) peneliti memberikan materi pembelajaran 

subtema jenis-jenis pekerjaan menggunakan media audio visual. Pada kegiatan selanjutnya peneliti 

memberikan tes akhir ( posttest ) sebanyak 25 butir soal pilihan berganda yang bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran jenis-jenis pekerjaan pada pembelajaran satu mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alama dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Sebelum peneliti melakukan tes hasil 

belajar kepada siswa peneliti terlebih dahulu peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas, uji 

realibilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda pada setiap instrument penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid suatu instrumen. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan memiliki tingkat kecocokan 

yang baik terhadap tujuan penelitian yang dilakukan (Fatimah et al., 2022). Intrumen yang digunakan 

yaitu 25 butir soal pilihan berganda  yang di ujikan kepada 30 orang siswa. Setelah soal di berikan 

kepada siswa, maka dilanjutkan dengan uji validitas menggunakan SPSS Versi 21.  

 

 

Tabel 4. Uji Validitas 

No Nomor Soal Kategori Jumlah 

1 1,2,3,4,5,7,9,10,11,13,15, 

16,17,18,19,20,21,23,24,25 

Valid 20 Soal 

2 6,8,12,14,22 Tidak Valid 5 Soal 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas tersebut di ketahui bahwa 25 soal yang dilakukan 

pengujian, terdapat 5 soal yang tidak valid dan 20 soal yang valid. Soal yang dimaksud yang tidak valid 

yaitu pada no 6,8,12,14,22, dan soal yang valid berada pada soal nomor 

1,2,3,4,5,7,9,10,11,13,15,16,17,18,19,20,21,23,24,25. Hal ini dapat dilihat langsung dari perbandingan 

r tabel dan r hitung, sehingga soal yang akan digunakan dalam prettest dan posttest sebanyak 20 soal 

2. Uji Reliabilitas 
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Uji Reliabilitas dilakukan setelah uji validitas selesai. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat 

kemampuan soal yang telah disediakan dapat menggambarkan kepercayaan terhadap test tersebut. 

Untuk mengetahui tingkat kepercayaan tersebut akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

Versi 21, dengan kriteria pengukuran instrument dikatakan memiliki reliabilitas yang dapat diterima 

jika nilai pengujiannya (cronbach alpha) sebesar 0,70 atau lebih. Hasil Reliabilitas tes dapat di lihat 

pada tabel berikut.   

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel  Cronbach alpha  Keterangan  

Hasil Belajar 0.817 Reliable  

  

 Berdasarkan pada tabel 4.2 hasil perhitungan data yang di peroleh dari uji coba instrumen tes 

diperoleh nilai cronbach alpha 0.817>0.70, maka dapat di simpulkan bahwa soal tersebut keseluruhan 

adalah reliable, maka soal yang telah diuji kevalitannya sudah dinyatakan reliable dan sudah 

memenuhi dari standart ketuntusan minimum dari ketentuan yang telah ditentukan. 

3. Uji Taraf Kesukaran Soal 

 Uji kesukaran soal dilakukan untuk melihat tingkat mudah sulitnya instrumen yang digunakan. 

Uji kesukaran soal didasarkan pada jumlah siswa yang menjawab suatu butir soal (Busyaeri et al., 

2016). Semakin banyak yang menjawab benar maka soal dapat dikatakan makin mudah. Pada uji 

kesukaran soal ini akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21. 

 

Tabel 6. Uji Kesukaran Soal 

No   Nomor Soal Kategori Jumlah 

1 3,13,17,18,21,23,24,25 Mudah  8 Soal 

2 1,2,4,5,7,9,10,11,15,16,19,20 Sedang  12 Soal 

  

Hasil uji tingkat kesukaran soal diketahui bahwa ada 8 soal yang mudah yaitu pada no 

3,13,17,18,21,23,24,25 sedangkan pada soal yang sedang berjumlah 12 soal yaitu pada soal no 

1,2,4,5,7,9,10,11,15,16,19,20. Hal tersebut dapat dilihat langsung dari hasil SPSS versi 21 yang telah di 

deskripsikan pada tabel di atas.  

4. Uji Daya Beda  

 Uji daya beda dilakukan dengan mengkaji tiap butir soal dari segi kesanggupan tes tersebut 

untuk membedakan siswa yang masuk kedalam kategori lemah dan kategori kuat dalam hal 

prestasinya. Sebanyak 20 soal tersebut akan dilakukan pengujian dengan menggunkan SPSS versi 21. 

Didapatkan bahwa terdapat 6 butir soal yang memiliki kriteria baik dan 14 dengan kriteria cukup, hal 

itu hampir sama dengan hasil yang di dapatkan pada uji validitas sehingga di dapatkan bahwa soal yang 

memiliki kriteria jelek dan jelek sekali tidak bisa digunakan dalam prettest dan posttest. 

Uji Analisis Data 

 Penelitian melakukan tes prettest pada siswa kelas IV pada hari selasa agustus ketuntasan hasil 

belajar siswa ditentukan dengan berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan 

sekolah yaitu 70. Berikut ini adalah deskriptif analisis hasil belajar prettest dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini sebagai berikut: 
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Tabel 7. Deskriptif Hasil Belajar Prettest Siswa 

Nilai Jumlah siswa Persentase 

93-100 - - 

81-89 - - 

70-78 4 13% 

<70 26 87% 

Lulus (≥ 70) 4  

Tidak Lulus (<70) 26  

Jumlah 30 100% 

Nilai Minimum 35 

Nilai Maximum 75 

Rata – rata (X) 60.66 

  

Berdasarkan data tabel deskriptif hasil belajar prettest siswa kelas IV di SD Negeri 105390 Pulau 

Gambar menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak  4 siswa dapat di 

jabarkan bahwa ada 4 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sehingga siswa tersebut lulus dari 

ketuntusan yang ada pada KKM tersebut dan siswa yang memperoleh <70 sebanyak 26 siswa, dapat 

dijabarkan ada 26 siswa yang belum memenuhi ketuntasan dari KKM sehingga hasil belajarnya tidak 

tuntas atau tidak lulus. Jadi  dari data di atas menunjukkan bahwa nilai minimum pada hasil belajar 

prettest siswa yaitu 35 hasil belajar yang diperoleh siswa dan nilai maximum hasil belajar posttest yang 

diperoleh siswa yaitu 75 nilai maximum dengan rata-rata 60.66. 

 Pada hari selasa 1 september 2022 penelitian melakukan tes Posttest setelah memberikan 

materi pembelajaran dengan menerapkan media audio visual yaitu media infokus. Berikut ini adalah 

deskriptif analisis hasil belajar posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut  

 

Tabel 9. Deskriptif Hasil Belajar Posttest 

Nilai Jumlah siswa Persentase 

93-100 2 6% 

81-89 14 47% 

70-78 14 47% 

Lulus (≥ 70) 30  

Tidak Lulus 

(<70) 

-  

Jumlah 30 100 % 

Nilai Minimum 70 

Nilai Maximum 90 

Rata – rata (X) 78 

  

Berdasarkan dari data tabel 4.8 deskriptif hasil belajar posttest siswa kelas IV di SD Negeri 105390 

Pulau Gambar menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 sebanyak 30 siswa dapat 

di jabarkan bahwa ada 30 siswa yang sudah memenuhi standart ketuntasan dari KKM sehingga hasil 

belajarnya tuntas setelah diberikannya perlakuan. Dari data deskriptif hasil belajar posttest siswa di 

atas juga menunjukkan nilai minimum pada hasil belajar posttest siswa yaitu 70 dan nilai maximum 

hasil belajar posttest  yang diperoleh siswa yaitu 90 dengan rata-rata 78. 
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Uji t (Hipotesis) 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penerapan media audio 

visual terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema jenis - jenis pekerjaan. nilai rata-rata 

dari prettest dan posttest “Md”= 18,3. nilai jumlah kuadrad deviasi prettest dan posttest (∑X2d) = 817, 

nilai hipotesis (uji t) t= 18,88.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya diketahui ternyata ada peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan, maka di duga ada pengaruh dari perlakuan yang diberikan untuk 

memastikan besarnya pengaruh perlakuan yang diberikan maka dilakukan lah uji t, untuk mengetahui 

uji t maka terlebih dahulu dapat mengetahui nilai prettes dan nilai posttest setelah hasil belajar setelah 

perlakuan baru di ketahuilah uji t tersebut, hasil uji t yang di peroleh yaitu 18.88 sesuai rumus yang 

digunakan. 

Harga ttabel dihitung dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 0,05 dan 

db=N-1= 30-1=29, sehingga harga ttabel pada penelitian ini adalah 1.699, sedangkan thitung yang 

diperoleh adalah 18,88. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media audio visual dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran jenis-jenis 

pekerjaan.  

 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran subtema Jenis-Jenis Pekerjaan. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD 

Negeri 105390 Pulau Gambar dengan jumlah siswa 30, yang dijadikan oleh peneliti sebagai kelas 

eksperimen. Pada penelitian ini peneliti menentukan sampel dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh, yang mana sampel terdiri satu kelompok dan diambil dari jumlah seluruh anggota populasi. 

Penelitian menentuan sampel dengan melihat nilai Ulangan Tengah Semester siswa dalam 

menentukan kelas ekperimen. 

 Penggunaan Media Audio Visual merupakan salah satu media pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam mengasah pola pikir mereka untuk menemukan solusi atau jawaban 

dari permasalahan yang diberikan. Proses pembelajaran pada media pembelajaran audio visual dapat 

menjadikan suasana pembelajaran lebih aktif dan kondusif karena siswa tidak lagi hanya mendengar 

dan menulis saja, tetapi siswa diarahkan untuk ikut serta dalam proses pembelajaran, guru hanya akan 

mengarahkan siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan dalam pembelajaran. 

 Pada pelitian ini penerapan media audio visual dikatakan berpengaruh apabila dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dalam proses penelitian ini sebelum peneliti 

memberikan tes prettest dan tes posttest kepada siswa peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian 

terhadap instrumen yang akan diberikan kepada siswa. Pengujian instrumen yang dilakukan peneliti 

terdiri dari uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. Uji validitas dilakukan 

di SD Negeri 122350 Pematang Siantar dengan jumlah (30) siswa. Pada uji validitas dapat dikatakan 

valid apabila rhitung lebih dari pada rtabel dengan taraf signifikan 0,05. Dalam uji validitas diketahui 

bahwa soal dikatakan valid sebanyak 20 soal dan soal yang dikatakan tidak valid ada sebanyak 5 soal 

yang tidak valid. Setelah melakukan uji validitas peneliti melakukan uji realibilitas yang bertujuan untuk 

mengukur konsistensi setiap instrument yang akan digunakan. Instrument atau butir soal dikatakan 

reliabel apabila rhitung  > rtabel=0,70. Pada uji reliabilitas diketahui bahwa nilai reliabilitas setiap item 

yaitu 4>0,70, sehingga jumlah soal yang dapat digunakan sebagai instrument penelitian sebanyak 20 

soal. Selanjunya penelitian melakukan uji tingkat kesukaran pada setiap soal. Uji tingkat kesukaran 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan dari setiap soal-soal yang akan diberikan kepada siswa. 
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Pada uji tingkat kesukaran ditemukan bahwa sebanyak 8 soal dikategorikan mudah dan 12 soal 

dikatakan sedang, setelah penelitian melakukan uji tingkat kesukaran selanjutnya peneliti melakukan 

uji daya beda soal. 

Proses penelitian di hari pertama peneliti memberikan prettest kepada siswa kelas IV sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah soal 20 dalam bentuk pilihan berganda, setelah melakukan prettest 

peneliti menemukan beberapa nilai atau pencapaian siswa masih dibawah KKM. Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah siswa yang memperoleh <  siswa dikategori tidak lulus yaitu berjumlah 26 siswa dengan 

nilai rata-rata siswa yaitu 60.66. Berdasarkan data hasil prettest tersebut dapat dilihat bahwa sebelum 

penerapan media audio visual hasil belajar siswa kelas IV masih tergolong rendah. Setelah mengetahui 

hasil dari prettest (sebelum memberikan perlakuan dari media audio visual), pada proses 

pembelajaran di kelas IV  peneliti memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual. “kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual peneliti memberikan 

video tentang jenis-jenis pekerjaan. Setelah memberikan materi pembelajaran peneliti memberikan 

soal posttest kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran jenis-jenis 

pekerjaan. Hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen pada pembelajaran subtema jenis-jenis 

pekerjaan, peneliti menemukan peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang memperoleh nilai  kategori lulus sebanyak 30 siswa dengan nilai rata-rata 78, sehingga dapat 

menunjukkan adanya pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

subtema jenis-jenis pekerjaan. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran subtema jenis-jenis pekerjaan ditemukan adanya pengaruh media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari perhitungan dengan rumus uji t. Pada uji t diperoleh 

thitung= 1.699 dan ttabel=  18,88  , yang artinya thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV pada pembelajaran subtema jenis-jenis pekerjaan di SD Negeri 105390 Pulau Gambar. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Pranata  (2022) dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran 

Audio Visual Melalui Zoom Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Hasil uji hipotes menunjukan 

bahwa adanya pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar Pendidikan kewarganegaraan siswa. Dimana nilai rata-rata 

yang didaptakan kelas eksperimen dengan nilai 83,30 sedangkan kelas kontrol dengan nilai 56,10. 

Kesimpulan penelitian memberikan kontribusi pada aspek pemahaman siswa belajar PKN secara 

daring. Hasil yang sama juga didapatkan penelitian Isnaeni & Radia (2021) dengan judul Meta-Analisis 

Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di Sekolah Dasar. Data yang 

diperoleh merupakan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik meta-analisis besar pengaruh atau effect size. Dari hasil analisis 12 penelitian, 

perhitungan effect size sebesar  yang menunjukkan nilai effect size yang tinggi. Berdasarkan hasil 

analisis ternyata media audio visual berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas 5 

sekolah dasar. Pengaruh penggunaan media audio visual yaitu dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa kelas 5 sekolah dasar mulai dari yang terendah 12,36 % sampai yang tertinggi 81,81 % dengan 

rata-rata peningkatan sebesar 37,96 %. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Pulau Gambar 

tentang media pembelajaran audio visual dan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Proses pembelajaran pada pembelajaran subtema jenis-jenis pekerjaan di SD Negeri 105390 Pulau 

Gambar dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dapat menjadikan suasana 
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pembelajaran lebih aktif dan kondusif karena siswa tidak lagi hanya mendengardan menulis saja, tetapi 

siswa diarahkan untuk ikut serta dalam prose pembelajaran, guru hanya akan mengarahkan siswa 

untuk menemukan solusi dari permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis uji t 18.88 

diperoleh thitung besar dan ttabel 18.3 maka thitung>ttabel atau 18.88>18.3, sehingga dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran subtema jenis-jenis pekerjaan di 

SD Negeri 105390 Pulau Gambar. 
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